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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Hubungan
Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-Kaki dengan Long
Passing pada Pemain Sepakbola SSB Adhyaksa Rejang Lebong.”,
adalah hasil karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing dan kontribtor.

. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di -dalam naskah dengan menyebutkan
pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila terdapat
penyimpangan didalam pernyataan ini saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis

ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku

Padang, Februari 2023
Yang membuat pernyataan
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ABSTRAK

Yoga Catur Satria. 2023. Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Koordinasi Mata-Kaki dengan Long Passing pada Pemain
Sepakbola SSB Adhyaksa Rejang Lebong.

Masalah dari penelitian ini adalah belum maksimalnya teknik long passing
pada pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong. penelitian ini dengan variabel daya
ledak otot tungkai, koordinasi mata kaki dan long passing. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki
dengan long passing.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh yang berjumlah 30 orang, pada pemain SSB
Adhyaksa Rejang Lebong. Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan
teknik proposive sampling, dimana yang dijadikan sampel yaitu pemain U14-U17
yang berjumlah 16 orang. Instrumen penelitian ini melalui tes standing board
Jjump, tes mitcel soccer test, dan tes long passing. Teknik analisa data
menggunakan teknik analisis korelasi dan korelasi ganda dengan taraf signifikan o
=0,05.

Hasil analisis menunjukan: 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara
daya ledak otot tungkai dengan long passing pemain SSB Adhyaksa Rejang
Lebong. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki
dengan long passing pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong. 3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata
kaki secara bersama-sama dengan long passing pemain SSB Adhyaksa Rejang
Lebong.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai; Koordinasi Mata Kaki; Long
Passing
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan
pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang prestasi.
Hal serupa juga di jelaskan dalam Undang-undang republik Indonesia nomor
11 tahun 2022 BAB 1 pasal 1 tentang sistem keolahragaan Nasional
yang menyatakan bahwa:

” Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa
secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya.
Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan Olahraga yang
memerlukan  pengaturan,  pendidikan, pelatihan, pembinaan,
pengembangan, peningkatan, pengawasan, dan evaluasi”.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer di
dunia. Sepakbola telah banyak menjalani perubahan dan perkembangan dari
bentuk sederhana dan primitif sampai menjadi permainan sepakbola modern
yang sangat digemari dan disenangi banyak orang, baik dari anak-anak, orang
tua, bahkan wanita.Kemajuan teknologi yang pesat juga mempengaruhi
perkembangan permainan sepakbola.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang mendapat
perhatian dari pemerintah. Hal ini terbukti dengan semakin banyak berdirinya
PPLP di Indonesia yang sumber pendanaannya ditanggung pemerintah.
Beberapa tahun belakangan ini perkembangan sepakbola di indonesia dan
padang khususnya sangat mengembirakan. Hal ini dapat kita lihat dengan

banyaknya bermunculan perkumpulan sepakbola, klub, dan sekolah sepakbola.

Di samping itu banyak kejuaraan sepakbola yang bermunculan seperti antar
1



2
SSB, U-12 , U-13, U-16, U-19, dan U-21. Perkembangan ini perlu ditindak
lanjuti dengan usaha pembinaan yang teratur, terarah, dan terencana secara
sistematis serta berkesinambungan. Hal ini akan membantu lahirnya bibit
pemain yang handal sehingga bisa menjadi pemain yang berkualitas dimasa
yang akan datang, (Arwandi, J., & Ardianda, E., 2018:33).

Menurut Yulifri (2012:107) “Sepakbola terdiri dari 11 orang yang
bertarung untuk memasukkan sebuah bola ke gawang lawan”. Oleh sebab itu,
dalam permainan sepakbola dibutuhkan teknik dasar yang harus dikuasai oleh
seorang pemain untuk bermain sepakbola antara lain adalah shooting, passing,
controlling dan dribbling. Shooting merupakan usaha untuk menendang bola
kearah tujuan. Passing merupakan suatu usaha memindahkan bola dari suatu
tempat ke tempat lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. Controlling
merupakan usaha menghentikan atau menggambil bola untuk dikuasai
sepenuhnya. Dribbling bola merupakan teknik dalam usaha melewati lawan
dari suatu tempat ke tempat lain pada saat permainan sedang berlangsung.

Dalam usaha mencapai prestasi yang maksimal dalam sepakbola,
pemain tidak hanya ditekankan pada penguasaan teknik dan taktik saja, tetapi
dituntut kondisi fisik yang baik, karena merupakan syarat — syarat penting
penguasaan keterampilan dalam permainan sepakbola. Latihan kondisi fisik
merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kondisi fisik.

Dalam pencapaian prestasi olahraga sepakbola yang maksimal ada
empat faktor yang perlu mendapatkan perhatian, menurut Syafruddin
(2011:76), “Keterampilan seseorang atau atlet dalam pertandingan atau

kompetisi pada dasarnya ditentukan oleh empat faktor yaitu: (1) kondisi fisik,
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(2) teknik, (3) taktik, dan (4) faktor mental”. Keempat faktor inilah yang
merupakan unsur-unsur yang menentukan prestasi olahraga. Hubungan
keempat faktor tersebut merupakan kesatuan yang saling terikat satu dengan
yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan.

Dalam permainan sepakbola banyak teknik dasar yang harus dikuasai.
Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepakbola
adalah teknik mengoper bola (passing). Passing berfungsi untuk mengalirkan
bola kemana saja sesuai dengan keinginan dan kebutuhan tim. Menurut Danny
Mielke (2007:19), passing merupakan seni memindahkan momentum bola dari
satu pemain ke pemain lain.

Menurut Ganyarsyah (2019:1), Passing dalam sepakbola dibagi 2 yaitu
short pass dan long passing. Long passing sering digunakan dalam permainan
sepakbola, akan tetapi masih banyak pemain yang belum melakukan long
passing tidak sesuai atau tidak tepat sasaran. Long passing sangat berperan
penting dalam permainan sepakbola diantaranya untuk melakukan operan jauh,
tendangan bebas yang berada di tengah lapangan, dan serangan balik (counter
attack) serta shooting ke gawang.

Tendangan lambung (long passing) memiliki efektifitas yang cukup
baik, karena bola di atas kemungkinan kecil untuk digagalkan lawan. Selain itu
long passing dapat juga digunakan sebagai umpan lambung sehingga apabila
tendangan seorang pemain bisa sampai di depan mulut gawang lawan, akan
lebih memudahkan rekannya untuk memasukkan bola ke gawang lawan.
Tendangan lambung (long passing) memiliki banyak kegunaan diantaranya

adalah untuk memberikan umpan jauh ke daerah pertahanan lawan/ sebagai
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umpan terobosan yang sulit di baca lawan, untuk pemain bertahan (deffender)
dapat menjauhkan bola langsung dari belakang ke daerah bertahan lawan
sehingga bola dapat menjadi sebuah serangan balik, dan juga dapat digunakan
untuk mencetak gol ke gawang lawan dari jarak yang cukup jauh apabila
terkadang kiper lawan sedang tidak on position (maju beberapa meter
meninggalkan gawang).

Menurut Mahendra (2012:5), “faktor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan /ong passing dalam bermain sepakbola adalah daya ledak, kekuatan,
ketepatan, koordinasi mata-kaki, serta mental dan konsentrasi. Di antara faktor-
faktor tersebut daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki sangat
berperan penting dalam melakukan long passing.”

Dalam melakukan Jong passing, daya ledak digunakan untuk
menghasilkan tendangan yang cepat, kuat dan akurat. Seorang pemain
yang ingin melakukan Jlong passing yang keras, akurat dan ingin
menentukan arah yang akan dituju maka perlu memperhatikan aspek yang
sangat penting yakni daya ledak otot tungkai. Daya ledak merupakan
kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu
yang sangat cepat. Dengan power atau daya ledak yang tinggi atau baik maka
hasil long passing pun akan menghasilkan jarak yang cukup jauh
bila dibandingkan dengan menggunakan power yang kecil.

Menurut Mahendra (2012:5), Koordinasi mata-kaki adalah merupakan
kemampuan integrasi antara mata sebagai fungsi utama yang selanjutnya
diikuti oleh kaki sebagai fungsi yang melakukan suatu gerakan tertentu.

Tingkat kemampuan koordinasi seorang pemain sepakbola dalam
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mencerminkan kemampuan gerak dalam berbagai tingkat kesulitan secara
cepat, tepat dan efisien. Pemain dengan koordinasi mata-kaki yang baik akan
mampu menampilkan akurasi tendangan dengan sempurna dan juga dengan
cepat memecahkan masalah yang muncul secara tidak terduga selama latihan
ataupun pertandingan.

Di Bengkulu, sepakbola banyak menyita perhatian kalangan muda dan
anak-anak, hingga banyak berdiri klub-klub, sekolah sepakbola, dan
tempat pelatihan sepakbola yang tersebar dari kota sampai kedaerah-daerah
yang nantinya akan muncul bibit-bibit berpotensi dan berkualitas. Kabupaten
Rejang Lebong juga tidak mau ketinggalan dengan daerah-daerah lain dalam
memajukan olahraga sepakbola didaerahnya, terbukti dengan banyaknya SSB
sepakbola di Kabupaten Rejang Lebing salah satunya yaitu SSB Adhyaksa
Rejang Lebong.

Berdasarkan informasi dan wawancara langsung dengan Pelatih SSB
Adhyaksa Rejang Lebong pada tanggal 20 Januari 2022 dan pengamatan
langsung ke lapangan, pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong dalam
melakukan long passing kurang akurat ketujuannya. Hai ini diduga
dikarenakan diduga karena faktor kondisi fisik yang kurang memadai seperti
daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki. Untuk daya ledak otot
tungkai sering ditemukannya dalam pertandingan long passing pemain tidak
tertuju pada sasaran dengan baik dan tidak tepat sasaran. Selanjutnya, untuk
koordinasi mata kaki sering terjadi kesalahan dalam memberikan umpan dan

menerima umpan dari rekan satu timnya ketika berlari mencari ruang gerak di
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area pertahanan lawan. Kalau hal ini di biarkan akan berdampak pada
menurunya prestasi klub dan akan sulit meraih prestasi yang di inginkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang
“Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-Kaki Terhadap
long passing pemain Sepakbola SSB Adhyaksa Rejang Lebong”. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan bahan acuan bagi pemain
Sepakbola SSB Adhyaksa Rejang Lebong agar mencapai prestasi yang
memuaskan kedepannya.

. Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

banyak faktor yang mempengaruhi Jong passing yang dapat di

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Belum diketahuinya hubungan koordinasi-mata kaki dengan long passing
pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong.

2. Belum diketahuinya hubungan daya ledak otot tungkai dengan long passing
pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong.

3. Belum diketahuinya hubungan koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot
tungkai dengan long passing pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong.

4. Pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong dalam melakukan long passing
kurang jauh dan kurang akurat ketujuannya.

5. Daya ledak otot tungkai sering ditemukannya dalam pertandingan long
passing pemain tidak tertuju pada sasaran dengan baik dan tidak tepat

sasaran.
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6. Koordinasi mata-kaki sering terjadi kesalahan dalam memberikan umpan
dan menerima umpan dari rekan satu timnya ketika berlari mencari ruang
gerak di area pertahanan lawan.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya variabel yang diduga mempengaruhi permasalahan
penelitian ini dan keterbatasan waktu, sarana, dan kemampuan peneliti, serta
lebih fokusnya penelitian ini, maka peneliti membatasi variabel penelitian ini
pada:
1. Daya ledak otot tungkai
2. Koordinasi mata-kaki
3. Kemampuan teknik Long passing
D. Perumusan Masalah
Sesuai pembatasan masalah, maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan long
passing pada pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong?

2. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki dengan long passing
pada pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong?

3. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata-kaki secara bersama dengan long passing pada pemain SSB Adhyaksa
Rejang Lebong?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memaparkan :
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1. Untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan long
passing pada pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong.

2. Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan long
passing pada pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong.

3. Untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata-kaki secara bersama dengan /ong passing pada pemain SSB Adhyaksa
Rejang Lebong.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana
Olahraga S1 pada Fakultas [Imu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pemain,agar pemain dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar
passing yang baik dan benar.

3. Bagi pelatih, passing pada pemain SSB Adhyaksa Rejang Lebong sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam mencapai prestasi yang ingin
dicapai.

4. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti di masa yang akan datang atau
mahasiswa FIK UNP maupun pihak lain dalam melakukan sebuah
penelitian.

5. Jurusan Pendidikan Olahraga sebagai bahan perbandingan Jurusan untuk

melakukan penelitian selajutnya dengan judul yang sama.



